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S
karena struktural decay maupun karena sifat vandelisme oleh marmusis~me-
mwia yang tidak bertanggung jewab terhadep kebudayaan bangsa.

Usaha perlindungan peninggalan sejarah dan purbekela telah lama
dilakukan yaitu sejak Jaman penjajahan baik dalam bentuk pemugamn; pe=-
nelitian bahkan diciptakannya oleh pemerintah Belanda suatu undang-un—
dang kepurbakalaan yang dinamakan Monumenten Ordonnantie stble. nomor
238 tahun 1931.

Namun secara intensif, berencana dan berkesinambungan serta me-
rata nanti pada masa pemerintahan Orde Baru melalui Pelita demi Pelita.
Kesemuanya itu dilakukan untuk melestarikan peninggalan sejarah dan
purbakala sebagai salah satu warisan budaya bangsa agar dapat dinikmati
dan dihayati serta dimanfaatkan oleh generasi sekarang dan yang akan
datang untuk lebih mempertebal rasa persatuan bangsa dalam mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Untuk daereah Sulawesi Selatan ussha~usaha perlindungan peninggal=
an sejarah dan purbakala baik dalam bentuk kegiatan pemugaran, pemeliha-
rean, dokumentasi dan bimbingan penyuluhan baik melalui anggaran pemba-
ngunan liwat kegiatan Proyek, maupun melalui anggaran rutin liwat kegiat-
an Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakals Sulawesi Selatan secara inten—
sip nanti dimilai pada tahun II Pelita II yang diawali dengen pemugaren

Kompleks Makam Raja~Raja Lamuru di Kabupaten Bone.

Mengingat tujuan Pelita IV antara 1ain untuk "meletakkan landasan

yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya" (Kansil, 1984 3 287), se=
iri pada usaha~usaha perl indung-

hingga karya tulis ini hanya membatasi d
emerintah sejak

an peninggalan sejarah dan purbakala yang dilakukan oleh p




S
karena struktural decay maupun karena sifat vandelisme oleh marmusis~me-
mwia yang tidak bertanggung jewab terhadep kebudayaan bangsa.

Usaha perlindungan peninggalan sejarah dan purbekela telah lama
dilakukan yaitu sejak Jaman penjajahan baik dalam bentuk pemugamn; pe=-
nelitian bahkan diciptakannya oleh pemerintah Belanda suatu undang-un—
dang kepurbakalaan yang dinamakan Monumenten Ordonnantie stble. nomor
238 tahun 1931.

Namun secara intensif, berencana dan berkesinambungan serta me-
rata nanti pada masa pemerintahan Orde Baru melalui Pelita demi Pelita.
Kesemuanya itu dilakukan untuk melestarikan peninggalan sejarah dan
purbakala sebagai salah satu warisan budaya bangsa agar dapat dinikmati
dan dihayati serta dimanfaatkan oleh generasi sekarang dan yang akan
datang untuk lebih mempertebal rasa persatuan bangsa dalam mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Untuk daereah Sulawesi Selatan ussha~usaha perlindungan peninggal=
an sejarah dan purbakala baik dalam bentuk kegiatan pemugaran, pemeliha-
rean, dokumentasi dan bimbingan penyuluhan baik melalui anggaran pemba-
ngunan liwat kegiatan Proyek, maupun melalui anggaran rutin liwat kegiat-
an Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakals Sulawesi Selatan secara inten—
sip nanti dimilai pada tahun II Pelita II yang diawali dengen pemugaren

Kompleks Makam Raja~Raja Lamuru di Kabupaten Bone.

Mengingat tujuan Pelita IV antara 1ain untuk "meletakkan landasan

yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya" (Kansil, 1984 3 287), se=
iri pada usaha~usaha perl indung-

hingga karya tulis ini hanya membatasi d
emerintah sejak

an peninggalan sejarah dan purbakala yang dilakukan oleh p





































be

Ce

=

3) Kompleks Makam Tedong—Tedong Minanga Balle Mamasa di Polmas,
4) Kompleks Makam La Tenri Ruwa di Bantaeng.

5) Pertamanan Gua Sumpangbita di Pangkepe

6) Mesjid,Tua Allekuang di Kabupaten Sidrap. - :

7) Klenteng Thu Agung Bahari Kota Madia Ujung Pandang.

8) Mesjid Tﬁa Paiopo di Kabupaten Luwi.

9) Kﬂmpléké Makam Katangka di Kabupaten Gowa.

Pemugaran tugu marmer di Kompleks Benteng Ujung Pandang.
Perbaikan-perbaikan j

1) Terap tangga Bastion Bacaan di Kompleks Benteng Ujung Pandang.
2) Pemasansan kembali batu sudut di Benteng Ujung Pandang.

3) Ruangan informagi di Kompleks Makam Raja-Raja Lamuru Kab. Bonea
4) Ruangan informasi di Kompleks Makam RaaaﬁRaja Talloe

5) Ruangan 1nform351 di Kompleks Jera LompoE Soppenge

6) Perbaikan nisan Seh Yusuf di Kabupaten Gowa.

7) Perbaikan pagaf kawat Taman Pra Sejarah Leang-Leang di Maros.
8) Pengecoran kaki-keki bangunan dalam Kompleks Benteng Ujung Pa
9) Pemasangan lantai dan perbaikan bak tempat wudhu di Mesjid Ka --ii

ka Kabupaten Gowa.
Rescue excavation di Gua Sumpargbita Kabupaten Pangkep.
Pengecekan pengg a_lza liar dan pengrusakan situs
1) Penggalian liar di Kabupaten Barru,
2) Pemeriksaan dan memproses penggal ian dinding Benteng Ujung
untuk p-abangunan Bank Duta Ekonomi di Ujung Pandang.
3) Pemeriksaan penemen meriam kuno di Kabupaten Luwue

4) Pengececkan usaha pemakaman di Kompleks Makam Datuk ri.BanﬂanBﬁ;y



















TV. PERMASALAHAN DALAM USAHA PERLINDUNGAN

Peninggalan sejarah dan purbakala bahan-bahannya terdiri bahan
organik, bahan logam dan bshan yang mengandung silika. Bahan yang terms-
suk organik seperti tulang, ké,yu, ta,rﬁuk, tekstil, lontar, kertas dan
barang kulit, Sedang yang dikategorikan logam ialah yang terbuat baik ds-
ri logam murni maupun dari logam campuran, Adapun yang termasuk bahan
yang mengandung silika termasuk :]enié batu, keramik, gelas atau kaca,

Dari ketiga kriteria bahan-bashan peninggalan sejarah dan purbakalj
yang tersebut di atas kesemuanya tidak akan kebal terhadap keruszkan me-
kanis, pelapukan apa lagi dari tindakan vandalisme menusia,

Justeru itu perlu pelestarian peninggalan sejarah dan purbaksls,
dengan langkah-langkah atau usaha~usaha perlindungan yang tak dapat di-
tunda~tunda lagi karena telah dinyatakan dalam GBHN,

Dalam usaha~usaha perlindungan yang dilaksanakan dengan tujuan
untuk melestarikan peninggalan sejarah dan purbakala sebagai salah satu
warisan budaya bangsa tidak urung terbentur pada masalah yang menjadi
penghambat perlindungan, Hal ini tak perlu diherankan, tetapi yang pen-
ting ialah bagaimana memecahkan masalah yang timbul sehingga usgha per-
lindungan peninggalan sejarah dan purbakala dapat terlaksana dengan wajar
dan baik untuk mencapai tujuan dengan lestarinya peninggalan sejarah dan
purbakala guna kemanfastan nasional,

Tentang adanya masalah, benar apa yang diungkapkan oleh orang-oraié
yeng bijak yang mengatakan dimane ada aksi disitu ada reaksi. Ini telah
merupakan hukum alam yang tak dapat dibantah, tetapi yang pemting ialah
kebijaksanaan umtuk mengatasinya.,

Justeru itu tidaklah mengherankan bila dalam usaha perl indungan
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Demikian pula pemugaran bangunan profan atau salkral yang bahannys
dari kayu, Karena mempertshankan prinsip pemugaran yaitu tidak boleh me-
nyimpan dari keasliannya untuk menghindari pemalsuan sejarah dengan te-
tap mempertahankan bentuk, volume, warna dan ukuran, sedang untuk menda-
patkan bahan yang sama dengan aslinya sudah tidak dapat diusshakan, Se-
perti pengalaman dalam pemugaran Rumah Adat La Pinceng di Barru dan Bola
Soba di Bone yang menimbulkan sorotan dari segi tradisi.

Selain masalah yang menimpa kegiatan pemugaran juga menimpah ke-
giatan pemel iharaan yaitu pelaksanaan konservasi gambar yang ada di gua-
gua pra sejarah yang banyak tersebar di daerah Sulawesi Selatan.

Pada umumnys gambar dan lukisan yang ada di gua~gua pra sejarah
sudah sangat rusak dan kabur yang disebabkan oleh usianys yang mencapai
ribuan tahun serta akibat pencemaran baik oleh polusi maupun oleh alam
lingkungannya karena tetesan air serta pengkapuran yang terjadi,

Bila dikonservasi akan terjadi warna yang nampak sekal i baru se-
hingga kelihatannya tidak sama dengan warma sebelum dikonservasi, sehing-

“ga hal itu bertentangan dengan hasil pemugaran peninggalan sejarah dan
purbakala yang seharusnya yaitu dapat diper‘banggmg Jawabkan secara ilmi-
ah, tehnis, historis dan arkeologis di mana pemugaran harus mengembal ikan
pada bentuk aslinya mengingat statusnya sebagai data dan sumber sejarah.
Selain dari pada itu juga susah ditetapkan bagaimana warna pada waktu se-
milanya.

Kesul itan yang lebih kompleks yang dihadapi dalam konservasi sebab

belum ditemukannya sistim yang tepat untuk konservasi sedang kalau tidak
atau bila dibiarkan demikian jelas suatu waktu gambar-gambar tersebut
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Masalah yang lebih berat lagi yang dapat dikategorikan sebagai ma~-
sSalah administrasi ialah tentang penyiapan kelengkapan administrasi sebe-
lum suatu kegiatan pemugaran dilakukan seperti penyiapan surat-surat ta-
nah, urusan tender, pembentukan panitia dan lain-lainnya, Hal ini kadang
pengurusannya yang berlarut-larut karena faktor birokratis yang dapat sa-
Ja menghambat kegiatan pemugaran., Dewasa ini masih saja banyak lokasi pe-
ninggalan sejarah dan purbakala kendat ipun telah selesai dipugar tetapi
belum rampung surat-suratnys seperti sertipikat namun telah dipenuhi pen-
syaratannya. Bahkan kadang terjadi pemugaran sedang berlangsung kemudian
timbul permasalahan tanah, Adapula pemugaran terpakss tertunda karens pe-
nyelesaian administrasi tidak selesai.

Kesulitan lain tentang administrasi Juga menimpa kegistan pemel iha~
Taan bangunan dan situs peninggalan sejarah dan purbakalsa,

Pada umumnya situs dan ba:nguna.n peninggalan sejarah dan purbakala
berada di daerah-daerah yang jauh dari kota, baik kota Kabupaten, apalagi
Kote Propinsi. Masalah yang timbul adalsh bagaimana mengatur tats pertang-
gung jawaban keuangan., Hingga sekarang ini secara struktur belum ada ins-
tansi yang menangani administrasi peninggalan sejarah dan purbakala di dae-
rah~daerah tingkat II, sedangkan secara operasional ada di daerah, Adapun
fungsi Seksi Kebudayaan dan Penilik Kebudayaan di Kecamatan adalah sekedar
pengamat belaka,

Sebagal contoh ialah pembayaran gaji para pegawai juru pelihara
situs dan bangunan peninggalan sejarah dan purbakala mereka itu harus ke

ibu kota Propinsi, Selain harus meninggalkan tugasnya, juga tidak sedikit
harus mengeluarkan biaya dari tempat kerjanya ketempat pemusatan kegiatan






























